: DA.RI PURITAN KE REKONSTRUKSIONIS SR
L Rekonﬁgutasl Pembaharuan Pemikiran Islam Di Indoncsna R

: Mohamad Hudacn
Dosen pada Fakultas Ushuluddin, Dakwah dan Adab
. IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten =~
: email: deti_iain@yahoo.coid -

R Abstract R

This- article - tries- to - anderstand. Islamic mﬁmat:an mowmem‘.r in- tbe N
L modem era based on two points of views: internal and exdernal aspects. On the one
e band “based on:the:internal aspect,-Muskims need to reform their social structire .

and mental attitudes. in arranging their socio-political ife by reforming  their

religious. undmfandmg which is accordance -with . their. dmlopmg Jogies: and S
- -imagination.. In the other hand, based on the external asped, it is bemtm af the
" .development of ‘the cconomic-political authorities’ in this modern era, i a gystem

i :of nation-state, democartion, buman ryhts and modern capitalion. The cbange = g

e Jorce. Muslims. to. reform their ways of thinking toward their religios’ 0ﬂbado>g, e

_htmdmam, dﬂd intellectual treasury.To understand . reformation movements could = _.[:
AR nat be .rgbarated Jrom their bistorical contexcts becanse. the reformation mavemmtr‘;: o
- are not monolitic. Tbgr bave various forms and different purposes. However, the -

o religions . anderstanding conld not alio be separated _ﬁvm the . mtellcetyal :

= _ dewlopment and the challenges of life ﬁfed by Muslin .ramtre.r
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Absttak o
Tult.ran ini bem.mba memabam gem/éan pembabamaﬂ I.rlam dz

- 'madem mesti dari dua sisi; internal dan eksternal. Dari aspek internal adalab

* adanya kebutabaﬂ untuk merombak struktur sosial dan sikap mental kawm
- .muskm.dalam menata  kebidupan  sosial politiknya - dengan. merg"omau
' pemabaman. keagmaan Jyang sesuai dengan nalar dan imafinasi yang sedang

berkembang, Sedangkan dari sisi, eksternal adalab perkembangan “ktkuasaan

" . ekonomi politik”’ era modern ini, yakni; sistem negara bartg.ra, demokrasi, bak .

asasi manusia dan kapitalisme modern. Ada perubaban tersebut memaksa kasn

. mushm untuk merubak: cari pandang mercka terhadap ortodoksi keagamaan, -
. dradisi dan. kbaganab intelektnal yang ada. Maka dalam memabami gerakan o
pmbabaman tidak: bisa dilepaskan dari konteks buzan.rryra Sebab gerakan .o
- pembabaruan : tidak hanya bersifat monolitik, karena memiliki bentwk dan .
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tzﬁaﬁ yang berbeda- bred'ar .tet'apz jﬂga Wébw)m: keagamaan itw fidak bisa
dilepaskan - dari _ perkembangan . mtelektual dan taﬂtangaﬂ kebzd@an _ymtg B
: d:badapz mayamkat mmlm .

Kata Kunci: Pembal.vaman pemkzmﬂ I:Iam Oﬂodoka Idam gemkm I:&m

A.Pendahuluan - ‘ - -

_ Gerakan pembaharuan Pemxlman Islam ttdak hz.nya mcngk.nuk :
pemahaman keagamaan yang berkembang di'masyarakat dan ototitas

tokoh agama (ulama) yang menganut .pemahaman “tersebut, yang

| dianggapnya penyebab kemunduran dan keudakbctdayaan ‘umat,

tetap1 ‘yang utama adalah menafsirkan ulang prinsip-prinsip “dasar

ajaran’ Islam. Meskipun penafsiran ulang tersebut diyakininya sebagai

- upaya “menemukan” makna Islam yang lebih otentik, secara sosial

" - upaya terscbut merupakan - fekonstruksi  teadisi- dalam menata
kehidupan ‘kaum muslim, Hal it terkait dengan kemunculan
“kekuasaan ekonomi polmk” di era modem ini, yakni; sistem negara
bangsa - dan - perangkat kekuasaannya “serta. kap1tallsmc ‘modern. -
Dengan demikian, upaya penafsuan ulang tersebut merupakan upaya
pembentuk kembali tradisi Islam dalam wajah yang betbeda dari yang

tradisi sebelumnya. Pemahaman Islam yang baru tersebut dlhmpkan‘ E

bisa dijadikan  dasar. bag1 kaum muslnn b1sa menghadapl tantangan
kehidupan modern ini.’

Yang patut dlperhaukan dalam getakan pembaharuan (tajded, -

ibyi’ atau ishlih) adalah konteks sosial historis. Sebab gerakan
pcmbaharuan tidak bersifat monolitik, tétapi memiliki bentuk dan
~ tujuan yang berbeda-beda, sesuai dengan tantangan yang dihadapinya.
Al-Ghazali, Ibn Taymiyah dan Tbn Abdul Wahab hidup dalam dunia
yang dibentuk oleh agama dan nalar Islam. Perjuangan mereka adalah
membangkitkan (#4y4) ilmu-ilmu Islam dad formalisme praktek
keagamaan dan kebodohan umat Islam,’ ‘'yakni menselaraskan aspek
luar “atau praktek keagamaan' (figh) dengan aspek batin' agama
(tasawuf). - -Sedangkan Muhammad < Abduh, Fazlur Rahman,
" Nutcholish Madjid dan sejumlah pemikir muslim modern lainnya,
Jlahir dalam dunia yang diarahkan oleh sains dan. ilmu-ilmu modem

. lainnya Mereka_d.thadapkan pada arus perubahan modeitas sehingga

mempertahankan “pesan-pesan abadi agama dalam suasana yang
~ selalu’ - menuatut perubahan .dan pembaharuan ‘merupakan  inti
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petjuangan para -pembaharu” dalam era - sekarang  ini* Mereka

" menghadapi tantangan lebih berat, salah satunya adalah memadukan,

- seperti yang dikemukakan Muhammad Igbal, *keabadian yang ada
. dalam agama dan tuntutan tempomhtas atau pemba.han da!am duma
modm:a3 o ;
- Dalam. konteks Indonesna gerakan pembahaman Islam udak»_
;bxsa dﬂepaskan dati perdebatan tentang peran dan kedudukan Islam
_..dalam konteks. Degara bangsa Indonesia, yang merupakan bagmn dari
‘proses penyesuaian pertemuan antara tradisi, yang selama ini dikenal -
‘sebagai sumber otoritas dan identitas diri dengan modernitas, yang:
'dipandang sebagai jalan kemajuan tetapi berasal dari kebudayaan lain:
(Barat). Munculnya pcmbaha.ruan pemikiran Islam merupakan bagian
.+ 'dati: usaha' untuk ‘mencari pemahaman - baru ' tentang - Islam: yang
- dipandang lebih sesuai dengan kekuasaan dan selera zaman. :
' Tulisan ini mengkaji tentang upaya  yang dilakukan kaum

pethbaham dalam mendefenisikan ulang ortodoksi dalam Islam. Hal . :

itu’ terkait dengan upaya memahami, menafsitkan atau ‘member

. makna yang baru tethadap ajaran Islam, dan yang lebih penting lagi, .
. -adanya perubahan epistimologi kaum pembaharu dalam. meémahami-~
- agama (Islam) yang tidak lagi bertumpu pada pcmahaman literal Kitab =~~~
Suci (Alquran dan al-Sunnah) tetapi pada fifrah manusia. ‘Kebenatan .

~ agama (Islam) atau “kehendak atau perintah. Allab” tidak lagi lagi

o dipahami semata-mata pada makna literalnya tetapi pada pesan yan

| ._fd1kandungnya : e

- ‘_B. Ottodoksx Islam di Indonesia

; Istilah “ortodoks. sebena.tnya tidak: dlkenal dalam tradm Islam. S e

o Kam :ortodoks « berkaitan - dengan - tradisi ;agama:. Kristen, terutama .
* Katolik. Romawi, yang. memiliki lembaga keagamaan; yakni gereja,
‘yang berwenang untuk merumuskan suatu doktrin tertentu sebagai
“kebenaran resmi”. Dalam tradisi Islam tidak dikenal adanya sistem
kependetaan atau lembaga tertentu yang sesuai dengan tradisi Kristen -
tersebut.* Namun dari sisi konsep, istilah “ortodoksi”yang merujuk

pada pengertian pada umumnya yakni “suatu sistem kepercayaan

(doktrin) yang benar, diterima atau ditetapkan sebagai cara pandang
dan praktek yang benat”® hal itu jelas dikenal dalam. tradisi. Islam.
Sebab gerakan-gerakan yang - muncul dalam sejarah Islam: sangat
. terkait -dengan upaya mempertahankan kemurnian: dan kebenaran' .

= doktnnlslam. . L
' - Kesulitan ' dalam mendefenisikan ortodoksx dalam lslam- ‘

‘sebenamya terletak- pada. tidak adanya lembaga keagamaan yang

o memiliki kewenangan yang terpusat, yang dapat membeti ketegasan .
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r tentang’ doktnn dokmn tertentu yang d.mnggap benm: sepcru ha.lnya‘. L

.- yang terjadi’. pada’ ‘agama - ‘Kristen.” Meskipun- pada umuminya,
.. kelompok- kelompok .dalam Islam"percaya -kepada- prinsip-prinsip |

- dasat Jslam,¢seperti: Alqumn sebagai wahyu- Iahi, ' Muhammad Saw =
adalah ‘Rasul Allah;' dan. praktck—praktek atau kcwa]ﬂaan tettentu Lo
seperu. solat lima waktu; puasa, zakat dan: ha}l, tetapl mterpr.emm dan

i rinciannya: * berbeda-beda. - Ka.rya .atau - ‘pendapat  ulama’s dalam S

" memahami ‘Alquran atau contoh-.yang diberikan  Mubiammad ‘Saw

. (sunnah) dianggap sebagai pandzngan individu yang tidak: memiliki
- kewenangan untuk diikuti oleh semua umat Islam. Karena itu muncul
. dalam Islam, berbagai kelompok pemikirin (madhab), baik dalam
o persoalan kalam: (teologi) atau hukum (figh).: Dalam. persoalan kalam
~dikenal - 'adanya - madhab | sepetti: Sunni, Shi’zh, - Mu’tazilah -~ dan

- Khawarij, sedangan dalam soal figh dlkenzl bebetapa madhab Hanafi,
: Mahkl, Shafi’i, Hambali dan]a’fan. '

~‘Berdasarkan hal itu yang patut dlpcrhaukan dalam memahan:u .

-":'makna ortodoksi ‘dalam’ Islam tidak hanya:mengutip atau’ menglkuu"'

- pendapat -para’ ulama atau - tokoh-tokoh - madhab* tertentu’ tentang -

" “defenisi kemurnian dan kebenaran Islam tetapi juga relasmya de.nga.n i
. kekuasaan.® Makna oftodoksi itu sangat tetkait dengan wacana ‘sistem -
. ';kekuasaan pohtlk -dan wacafia domman ‘yang berkembang da.lam
- 'masyarakat ‘muslim’ di daerah tertentu dan’'pada- waktu' tertentu,
~":Madhab: Sunni (ab/ as-sunnab wa. ak jama’ab). dxpandang sebagal
T -“ortodoksl Is]zm” karena dlanut oleh mayontas umat Islam di duma,
' termasuk di Indonesia. Madhab Sunni sering men]adl madhab resmi
: negara pada bebcmpa pcmenntahan Islam; baik di-masa lalu thaupun
" divera'sekatang ini. Pata - penganutnya- mengklaim” dmnya ‘sebagai
. 5pembawa “dan penjaga - ‘kebenaran ‘dan . kemurnian . a)a.mn‘i Islam.
. Sedangkan kelompok lain dalain’ Islam scperu kaum Slu’ah, mlb,h
-dianggap kelompok menyimpang, sesat atau bid’ah. - :
Namun . pada ‘wakti' dan tempat tertentu, ha.l 1tu berubah

S :Keuka pememnt:ahan Abbaslah, khususnya pada masa. kekhahfahan al- E

.. Ma'mun, -alMy'tasim dan” ‘al-Watsig, membetlakukan Mu'tazilsh
\-sebagai . madhab’ resmi '’ megara,. yang'. menganggapnaya “sebagai’

g “ortodolsi Islam”. Sedangkan madhab Sunni diangeap’ heterodoks

e I-ﬂ.atau sesat. Dem:kmn pula pada kasus negata Iran di era seka:ang lm, L
. yang mengganggap madhab Shi’ih’ sebagal “ortodoksi Isla_m karena
. dijadikan’: sebagm madhab resmi i‘r negara. dalam menam _kelndupan

L 'chngan deﬂéﬁ 'memaha;tm”makna ztodoksitldak boleh_ :
«hanya «dari-sudut pandzmg Klaim kebenaran dan keashan Tslam dari

peng1kut kclompok tertentu dalam Tslam;’ tetapi juga’ dari’ tealitas
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' sosm—polmknya Klaim ortodoks1 dalam Islam lebih mencermin
tentang sistem kepercayaan ;dan praktek sosial yang dimiliki suatu
kelompok atau madhab dalam memahami realitas yang- dlhadapmya :
~dan upaya-upaya untuk mewujudkan visinya : tentang kehidupan.
Kelompok atau madhab pemikiran tersebut menggunakan Iskim
sebagai dasar visi ideologinya yang berorientasi kepada kepentingan '

~ subyektif kelompoknya, * tetapi mereka pada umumnya tidak
‘menyadari bahwa pemahaman dan penggunaan data-data kesejarahan .

tentang Islam sebenamya bersifat memihak dan subyekuf Mereka R

~memandang bahwa sistem keyakinan dan praktek yang dilakukannya
merupakan cerminan dari Islam yang sebenarnya. Karena itu, menurut. -
'Mohammed Arkoun, makna ortodoksi adalah sistem nilai- nilai yang-

" diyakini -oleh : kelompok atau madhab tertentn  dalam. Islam yang -
- berfungsi untuk:menjamin adanya petlindungan dan keamanan bagi

kelompoknya -Sebab mereka bersaing dengan kclompok—kelompok L

lainnya: baik untuk memperluas ruang lingkup® dominasinya maupun '

" untuk mempertahankan diinya dari serangan kelompok lain. .

.-Perubahan konsep tentang ortodoksi tidak ‘hanya: relasmya;

dengan ‘dengan  praktek - kekuasaan, tetapi juga terjadi karena . o

perkembangan ilmu pengetahuan yang bersumber bukan dari agama,
seperti’ sains dan filsafat sehingga merubah- pemahaman tentang -

Vi ‘agama. Imam al-Ghazali dan.Ibn Taymiyah hidup pada ‘masa pra .
. modern . yang dikuasai . pengetahuan dan bahasa keislaman.

| Pengctahuan Islam merupakan pra syarat dalam membentuk norma-

‘norma sosial dan politik. Sehingga menjadi kerangka berpikir dalam

mengatahkan moralitas masyatakat muslim yang baik dan tidak baik®
‘Maka’: usaha --memahami : ortodoksi -adalah - dengan . meneguhkan' :

: "ptaktek@mktek -yang -otoritatif yang berasal: preseden sebelumnya . |
- (praktek .para: sahabat dan tabi’in) dar: pada -inengadopsi . sistem -

. berpikir dan- praktek-praktck yang tidak bersumber dari tradisi -
tmasyarakat muslim. Meteka berusaha menciptakan hubungan yang =
erat antara aspek batin dan aspek luar agama,” sebagai perlawanan
terhadap praktek formalisme keberagamaan figaba dan pengabman

kaum batini terhadap praktek keagamaan. Ortodoksi pada masa- ini

‘adalah sikap kontemplatif untuk mengharmonikan antara aspek. bain

~ dengan aspek luar agama.. Schingga praktek keagamaan masyamkat '

o mushm memiliki kesesuaian dengan pesan yang dikandungnya.: -

~Hal yang -sangat berbeda dengan kondisi: modetn yang

& mcnckankan pada rasionalitas; inovasi, kreativitas dan kemandman R

Maka' yang . terjadi -adalah . perubahan-perubahan - dalam . bidang
kchldupan sosial, baik secara struktural maupun kultural. Dalam tanah -
kehidupan pun pun terjadi difrensiasi ke dalam sektor-sektor tertentu;

- Dari Puritan ke Rekonstruksionis: Rekonfigarasi 323 g Mohamad Hudaeri
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1;;_-?'-f:_'):;-s"kontemplatlf yang menckankan pada kepatuhan tethadap ‘pmktek e
. ..praktek keagamian - terdahulu, men]adl sikap yang lebih' akomiodatif =~

4.0 tethadap - perubahan. Maka konsep ortodoksi' put:. betubah dat
" kepatuhan' kepada pcndapat pendapat ‘para ulana ‘madhab - (taglid),

' yang banyak: menjelaskan ‘tentang ‘sistem betplklr dan’ prilaku dalam
~+. . 'kehidupan, kepada kepatuhan pada yang -jelaskan dalam - Alqumn,
" ‘Sunnah ‘dan: pentingnya. usaha individu ‘dalam menjalani kehidupan

i '-(]tzbaa) Konsep. ortodok51 yang demikian itu. yang dipahami oleh para’

p ““pembaharu puritan ‘di- Indonesia, “seperti: Ahmad Dahlan,’ pendiri
Soi 0 gerakan Muha_madxyah dan Ahm 'Hasan tokoh gerakan Persatuan
- Bam - -

R Perubahan konsep ortodoksx dalam='trad151 IsIam tersebut tldak'
blsa ' dilepaskan dari.. perubahan -dalam - memakeiai - agama * 'dan
% orientasinya.? Pada masa. pra modern, pemn agama dipahami secara
" totalistik, - yakni' semua 'segi- kehidupan ‘manusia’ bersumbet ‘pada
e ..‘agama,makandakadapenmhaman adanyabatasantarawﬂayahagama,
. .dan: sekular. Tetapi pada: masa modern, -akibat' adanya. difrensiasi -

- : Wllayah kehldupan ‘maka te,qadl pemﬂahan antara. Wﬂayah dan Vf e

.o sekular, Wﬂayah agama d1pandang sebagai :sesuatu yang tidak’ boleh =
' berubah, yakni: penegasan yang terdapat dalam Kitab Suci Seba]iknyaA '
7 wilayah sekular merupakin arena kreativitas akal 1 manusia, yang selaha’
-." berubah." Kebenaran pada_ Wﬂayah sekular bukan - meru;uk pada
A pandangan ulama” terdahulu, ‘tetapi pada nilai- pragmathnya ‘bagi
. % masyarakat - “muslim *'di’ ‘era sckamg ini.. Karena' itu pensakmalan -
.. terhadap hal-hal yang ada dalam Wﬂayah selulat ini dianggap sebagai -
L ';peny1mpangan Karena ita. pmktck—ptaktek yang tidak ‘memiliki dasar
v ortekstual dalam Kitab Suci mesti'dibersihkan dari’ p::i]zku umat: Is]zm,
'~ karéna hanya dianggap beban dalam’ mengadaptam perubahan dan
~ . menciptakan kreativitas. Orientasi. -keberagamaan pun’ berubah; dari -
.+ pandangan ‘bahwa ‘tindakan-tindakan keagamaan - merupakan. cara -
- untuk’ meraih’ keselamatan (keridoan :Allah SW) ' tidak dengan . -

- : -‘?‘menlauhl atan lari- dad’ keh1dupan dunia, tetapi kendoan ‘tersebut

*4'_'7:2?1111, yakni dengan berbuat keba;lkan kepada sesama. SR
. Pada‘masa: selan]umya, di’ bawah' tekan: petadaban Barat dan

-perubahan dramatls yang. membutuhkan : resmlktlmsasa masy

mengha.tuskan adanya perubah;m,, tanan -dan ‘institusi Jama’: dan i
menggantlkannya dcngan ‘model yang ‘baru." 13 Maka' muncul getaknu
o ALQAEAM - : Vol 30 No. 2(MaAgusms)2013
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tentang pentingnya rekonstruksi tethadap pemﬂd.tan kaum mushm. )
_ Sebab-gerakan rekonstrusi pemikiran ini melihat adanya ketethatasan

gerakan pembaharuan puritan dalam mengadiptasi modernitas dan .
sistem kekuasaannya seperti; demokrasi dan hak-hak asasi manusia. . ...
_Mesklpun negara-negara muslim telah menetima . konsep negara .
bangsa, . tetapi. sistem -pemerintahannya masih bersifat feodal :dan = .
- otoriter, lebih menekankan kewajiban dari pada menghormau dan . o

melindungi hak-hak warganya. Hal itu akibat dar tidak: adanya. '
" perubahan kerangka berpikir dalam memahami Alquran dan Sunnah. -
"+ Beérdasarkan hal itu, maka makna ortodoksi keagamaan pun

~ betubah, Ortodoksi dipahami lebih abstaks karena menekankankan . - .
.+ pada :keimanan, :kualitas' batin seseorang kepada Tuhan.’ “ Otoritas
- :Alquran; dan :Sunnah ' tidak dipahami pada makna- literalnya, tetapi ..
~ pada spiritualitas dan pesan motalitas yang dikandungnya. Makna L
.. “kembali- kepada’ Alquran dan Sunnah” yang didengungkan oleh .
" pendukung gerakan pembaharuan. puritan tidak . dipahami untuk

" . menegaskan - kebenatan . Islam sebagai sistem kehidupan - yang R

| - bersumber dari ekstra-pengalaman manusia dan bessifat transenden,

‘":3_ . seperti yang tercermin dalam istilah shari'ah. Namun pada pentingnya |
- . memahami esensi kebenaran Islam pada. spiritualitas dan moral yang

‘.~ diembannya, yang terekspresi “pengalaman’ keagamaanya” pada’ o
. masyatakat Arab terdahulu sebagai mana yang terekam dalam Alquran . R

“dan Sunnah.”® Perubahan konsep ortodoksi jelas' membutuhkan S

= _:},’perubahan kerangka berpikir dalam memahami Alquran dan. Sunnah N

dari tekstual ke kontekstual.

‘C Pembaruan Pemikiran Islam Indonesia pada Era Modetn L :
e 5 Seperti- telah sdijelaskan di atas, ..bahwaz :istilah. . gerakan

;;pembaharuan mempakan terma yang mencakup berbagai: gera.kan e

. untuk  revitalisasi - ajaran Islam di dunia muslim dengan fokus P

. utamanya adanya rekonstruksi dan reformasi sosial. Titk tolak "+
 gerakan . ini .adalah mengobati penyakit-penyakit ‘moral dan

membal:kan kemunduran masyatakat muslim dari dalam. Detmlnan

' pula gerakan pembaharuan tidak bersifat monoliclk, setiap zaman dan

- tempat memiliki karakteristiknya sendiri, sesuai dengan tantangan )

item berpikir, kondisi sosial, politik yang dihadapi. . o
> -Gerakan pembaharuan Islam di Indonesia pada awalnya bers:fat'r . - i ;;1:'

‘:'l:::jjpuntan yakm menekankan pada pemurnian pemahaman ked

Karena itu sangat kritis terhadap pemikiran dan praktek keagamaan.‘ L
 yang tidak memililki preseden yang terdapat dalam Alquean dan
_ Sunnah. Gerakan ini mendukung pentingnya jjtihad, tefutama yang. =

" berkaitan dengan hal-hal yang normatif dan penalaran hukum. Hak . ol
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- '.j:."-;-l]tlhad,,; menumtnya, udak hany texbata epada’-ﬂama tetapx ;uga'-j"?.-i-.

'-;-25‘,'»,=“kepada “setiap mushm “yang “memilild- -kemampuan d1ha1:apkanf

-berpamslpast dalam’ proses. ‘tersebut. Ka.rena ‘itn, gerakan putitan ini
- mengecam. sxkap taghd (menglkuu tanpa mengetahm alasannya) yang .

. mencakup semua aspek keludupan, dunia dan akhirat, maka. gerakan
' -pembaharuan puntan ini - tidak ==]a.tang méh)adxkan Islam sebagm"
o f;1deolog1 politik perjuangannya. = s :
Sii S0 Seiring dengan’ per]alanan waktu, tekanan kekuasaan modern, :
7" baik melalm pengetahuan (szstem berpﬂm) ‘dan'i msutus1 kekuasaannya
—';;(negara~bangsa), _maka " tetjadi perubahan -orientasi’~ gerakan
. pembaharuan Islam dari. putitan. ke "arah’’ rekonstruski- pemikitan.
- Titiknya * tekannya bukan' lagi’ pcrsoalan ‘normatif- dan: ‘penalaran
" hukum (figh) tetapi diarahkan kepada reformulasi ide-ide dasar teologl '

o ’slelama‘ ini- banyak dlpraktekkan ‘masyarakat ‘muslim ‘dan tergaﬂtung}_ o
pada - otontas “ulama “atau - kiyai Pandangannya ‘bahwa™ Islam i

“Islam. Para’ pendukung ‘gerakan pembahatuan rekonstxusioms ini

iy .-adalah para -intelektual - muslim : yang * emiliki pengetahuan yang.

ifﬁ-:berasal dari’ tradisi inteleknial kaumymushm dan Barat.: Mereka -
5 menolak adanya “tirani  jtrian” yang ‘selama ini * diidentikan: dengan .-

" 'yang * berasal - dari . peradaban ‘Bamat.". Tu]uan utama

" “spititualisme” yang' merupakan‘-!:.sumbet ‘nilai-nilai * agama

-raswnahsme” yang mcn;adl dasar kema;uan pctadaban Batat.

R Gerakm pembaha.man Islam di Indonesm pada era’ modem o
d.lmulzu pada ke—19 Gerakan’ pcmbaharuan ini leblh bermfat puntnn
{-(pemurma.n) Sebab banyak mendapat inspirasi “dari. gerakan yang
C, . serupa’di ‘Arab’ Saud1 yakni. Geralcan. Wahabi:“ Hal ini ‘terlihat dari

7 gerakan’ pembaharu awal yang muncul ‘di Sumatera.'s Sepertl gerakan G

{‘Ha]l Mlskm inif" mendapat tantangan ketas dau para tetua. adat dan
para: penghulu yang'selama ini- men]adl tokoh ' Islam’ adat - ‘tersebut,
bahkan sampai tetjadi- konflik berdatah Pettentangan ini tentu’ saja
7~_;_,"‘terjad1 antara’ dua kelompok 4 deolog1 dalam ' masyarakat - muslim
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nalat yang berasal-dati’ ‘tradisi TIslam- dan “tirani raslo” ya.km 1de—1de‘ S

;_jipcmbaharuan Tslam " model - ini =aq.alah‘ menggabungkan scmangat‘liil":-j' o

L"jyang dipimpin: Haji' Miskin,’ di. Panda.t ‘Sikat, Sumatera. Gerakan ini:
',-;.1mengkampanyekan pemurman Islam engan menyerang bebetapa."f'. S



tentang makna Islam meteka; apakah mesti mempertahankan tradisi
“atau adat kebiasan yang ada atau melakukan purifikasi terhadap uadasx S

yang dianggap telah menyimpang dari Islam.

" Gerakan pembaharuan model ini yang sanéat te:kenal adalah

gemkan Paderi yang -melakukan penyerangan betsenjata tethadap . -
beberapa. kelompok adat. Salah satu tokohnya yang sangat terkenal -

- adalah Imam Bonjol. Kaum Paderi melakukan penaklukan daemah - =
L 'Mmgangkabau dan Tapanuli untuk mengislamkan orang-orang yang . - . .
' selama’ini dianggap “tidak Islami” karena mempraktekan adat istiadat =~ -~
e bertentang dengan ajaran Islam."® Untuk melawan gefakan kaum .~ ~ "
.. Pader, para tetua adat dan para penghulu meminta bantuan Belanda,
... Maka terjadilah Perang Paderi yang berlangsung dari 1821-1838,
s dengan kalahan ada di pihak Kaum Paderi. Keberhasilan' dalam

. peperangan tersebut, pemerintah kolonial Belanda menguasai daerah

" Minangkabau dan_ Tapanuli, dengan menjadikan pata: tetua adat - o

. sebagax bupati yang memiliki kewenangan yang sangat terbatas.

Meskipun gemakan kaum Pader ini mendapatkan kekalahan '

"secar.a ‘militer, . tetapi pengaruh mereka di masyarakat tidak surut.

;_Gemkan yangt menanamkan komitmen kuat tethadap « ortodoksi Islam - -

" dengan, keharusan untuk melaksanakan -kewajiban - ajaran- Islam

wmemnggalka.n bekas- yang kuat di masyarakat Minangkabau. - Para S

keturunan pemimpin Paderi melanjutkan petjuangan para orang tua

'mereka dengan- jalan yang berbeda. Mereka lebih fokus pada
pendidikan dan kegiatan -intelektual dari pada ge:akan perang fisil. . -

‘Tokoh-tokoh yang dikenal mengambil jalur ini seperti Ahmad Khatib -~

© (18521915) .dan Syckh Tahir Jalaluddin (1969-1957). Kedwanya =~
- dikenal . lbagax pembaharu muslim yang men:ullkl gads keturunan":f R

it adat istiadat masyarakat Minangkabau.

| ."dengar._l_ ara pemimpin Paderi.” :
Ahmad Khatib, kelahiran Bukxttmggi, yang menghabwkan, |

":banyak umutnya di Mekkah untuk belajar dan’ mengajat ilmu-ilmu..*
keagamaan, banyak menerima murid dari nusantara. Mesklpun jalebih
banyak' menga]atlmn ilmu-ilmu Keislaman tradisional, tetapi ia sangat B

‘terkesan dengan gerakan-gerakan pembaharvan yang terjadi di- Mcs1r SN

‘Bahkan ada beberapa murid dan anaknya, sepesti Abd al-Karim (w. ESR

©'1947) dan Abd alHamid (w. 1962) yang dilirim ke Kairo, Mesir .

untuk mempelajari pemikiran pembaharuan - di- ‘Mesit. Pemikitan.

* Ahmad Khatib sangat kritis texhadag) praktek-praktek -sufisme ‘dan .-

berasal, dari Sumatera Batat, seperti Abdullah. Ahmad - {(1878-1933),

" - Muhammad Djamil Jambek (1860-1947) dan Hadji Rasul (1879-1945), |

.Ahmad Khatib menyebatkan gagasan pembaharuan_di Indonesia.

© Gerkan pembsharah Ahmad Khatb. dan murid-mvcidaya .

Melalui mund-mundnya Yang RSN
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f:..menekankan pada upaya pembe:anmsan bxd’ah, khumfat dan tahayul

.. yang terdapat pada masyarakat Islam nusantara. - -
S0+ Mutid-murid Ahmad Khatib yang melakukan pembaha:uan di
|- Sumatera Barat tersebut yang kemudian dikenal dengan Kaum Muda.
. -Sebagai bentuk-perlawanan tethadap Kaum “Tua, yakni para tokoh -

. adat. Namun_ demikian, gerakan Kavm Muda ini tidak- mengambil

s - jalan kekerasan atau peperangan fisik untuk menhgadapi Kaum'Tua,
- . - tetapi lebih pada pengembangan intelektual melalui jalur pendidikan
" '.dan pemberdayaan masyarakat dengan . mendirikan. sekolsh dan
lembaga-lembaga pendidikan lainnya. Maka berdir lah di Sumatera

. Barat beberapa sekolah. yang diasuh oleh para Kaum Muda ini sepetu ‘
. :Adabiyah dan Sumatera’ Thawalib.” ‘Kedua lembaga pendidikan itu,
- -selain mengglmzkan sistem modemm seperti; menganut sistem kelas,”

- memakai meja, menerapkan kurikulum yang tertata dan kemandirian

~ secara finasial, juga mengajatkan karya- karya kaum pembahm:u, sepem B

Tafsir a-Manar, katya Muhammad Abduh. -
. Sikap puritan keagamaan Kaum " Muda (kau.m pembnham)

" dilandasi oleh semangat untuk melakukan perubahan terhadap kondisi -
- :-sosial masyarakat yang dianggapnya tidak berkembang dan menerima -
' praktek kemodernan’ ‘yang berasal dati-Barat yang dumggap sebagm": .
' jalan untuk kemajuan. Karena i itu mereka memiliki sikap yang berbeda
_ dengan sikap Kaum Tua yang mengangap bahwa modernitas sebagm N
' ancaman’ bagi Islam. Kaum Muda ' di Sumatera Batat' memandang

- 'modernitas sebagai tantangan’ yang. harus diatasi dan “sambut.
- Tindakan tetobosan- Kaum Muda untuk mengadopm pemlk:mn dan
-praktek- modemitas, yang berasal dari. kebudayaan Belanda, dan

o ;ukntlknya tethadap praktek-praktek sosial-keagamaan:yang: dmnggap' :
h menylmpang, :;jelas: menimbulkan kematahan dari; Kaum- Tua yang .. .
-+ ingin '~ mempertahankan  budaya’ ~yang +ada® Deliat - Noer
R, menggambatkan tentang pefjuangan Kaum Muda dalam menjelaskan
pengadopsmn sistem pembela]aran ala Efopa yang ‘menggunakan
" sistem kelas, menga]a.:kan sains dan - memakai- meja-kursi tidak -
" bertentangan - dengan ajaran Islam. Beg1tu -pula- ‘dengan : pmktek i

kehidupan sehari-hari; seperti pemakamn jas dan dam buka.n sesuatu e

. yang bertentangan dengan Islam® .

% . Gerakan' Pembaharuan Islam yang betslkap pu.uun ini udak
hanya tetbatas 'di. Sumatera, tetapi juga menyebar ke dactah-dactah
“lain . di ‘ nusantara, seperti  Jakarta, -Yogyakarta' dan’ Bandung.

Kormunitas  Arab yang - tinggal “di Jakarta - mendirikan :mendirilan
‘otganisasi. sosial ‘keagamaan-yang -mengelola - lembaga-lembaga

B - pendidikan yang: mengadopsi sistem Barat dan menyebatkan ide-ide

S -pembahatuan pemikiran yang berasal ‘dari” Timut “Tengah, yakni
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- Jami’ah Khayr didifikan pada tahun 1905 dan al-Irsyad yang
- berdiri, pada tahun 1913 Meskipun didirikan oleh komunitas Arab,
. tetapi sistem pend1d1kannya bersifat terbuka; yakni menerima siswa :
', dari berbagai kalangan dan suku yang berasal dari penduduk. pnbunn. il

By Demikian . -pula . sistem - pendidikan - yang dxterapkan ‘tidak : hanya
. mengajatkan  masalah keagamaan, tetapi -ilmu-ilmu lain dm;a:kan SR

- sepertl bcthltung, se]arah dan sains. Mereka juga menggunakan sistem . e

- ’kelas yang. terorganisir. Sedangkan Bahasa yang: .digunakan adalah .
" bahasa .- ‘Melayu . atau bahasa daerah, tergantung pada kondisi R -
“masyarakat tempat sekolah itu didirikan. Pada umumnya sekolshyang . 5

" didirikan : komunitas Arab tidak mengajarakan penggunaan bahasa

7 Belandaj; tetapi sebagai gantinya bahasa Inggns merupakan pela]aran SN

ya.ngwa]xb diberikan.”
;. Sedangkan gerakzn pembahaman lahlr di Yogyakarta adalah

o _]-Muhammadlyah organisasi modern tetbesar di Indonesia yang berditi- ER

o pada tabun 1912. Organisasi ini memiiki hubungan yang erat. dengan

 gerakan pembaharuan di Sumatera Barat. Sebab penditi organisasi ini, -~
- Ahmad Dahlan (1868-1923) adalsh salah satn murid dari. Syekh . -
" Ahmad’ Khatib, gura para pembaharu di Minangkabau® Karena
,.mem:]ﬂﬂ hubungan emosional yang dekat- tersebut, organisasi
pembaharuan * Muhammadiyah disambut hangat - dan  mendapat
. dukungan yang kuat di masyarakat Sumatera Barat sampm sekarang.: -
' . Bandung merupakan tempat kelahiran: orgamsa51 pembaharuan *
Persatuan Islam (Pessis) pada tahun 1920. Getakan ini didirikan atas .
~ prakarsa para pedagang yang berasal dari Sumatera tetapi telah lama
;',menetap di. Bandung, terutama H. Zamzam dan H.. Muhammad
o sGerakan ini mulai banyak dikenal luas setelah adanya dua

: ';-fftokoh ‘pen ating, yakni Ahmad Hasan, yang dianggap sebagai guru

At

. Persis yang utama pada masa sebelum kemcrdekaan, dan Mohammad - S
- Natsir, seorang terpelajat yang cerdas yang mampu mengarnkldasﬂmn- L
 cita‘cita gerakan pembaharuan ini dan melawan pihak-pihak la.m yang a

dmnggap lawannya melalui berbagm tuhsannya di media masa? .
% Semnua. geraka.n dan ortganisasi pembaharuan Islam - d.l atas
: ‘_mcmlhkt -visi yang sama bahwa perubahan pemikiran ‘dan praktek

o keagamaan kaum muslim merupakan sesuatu yang tidak tethindackan - B

untuk - menghadap1 tantangan kehidupan dunia modemn. Gerakan
pembaharuan ini memiliki sifat doktrinal dan normatif, yakni kembah‘ e

SR - melihat hal-hal yang fundamental dalam' Islam sebagai pusat

ototitasnya untuk mengevaluas: praktek keagamaan di- masyarakat; :

. © . Nusantam. Gemkan ini melihat bahwa kemundutuan umat Islam

- disebabkan _ oleh “adanya praktek—praktek keagamaan' yang tidak -
.+ memilild dasar yang otoritatif. Maka isu-isu yang menjadi perhatiannya

. "Diri Paritan fiz Refeomstruksionic: Rekonfignrasi 329 T Mohamad Hudaen '
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'-_,:adzlah punﬁkam keberaga.maan sepetu bid’ah, shn:k (pohteasme),
~ tabayul, - pemujaaan . kepada ‘makam-makam' wali dan- tokoh-tokoh“w-f- "
.- masa lalu, tata cara betpakman, ‘makanan dan produk yang dibuatoleh -
-non-muslim.® - Gerakan " ini - menekankan  pada . "penanaman ’ dan

_;mempermhankan latihan-latihan, - kebiasaan - dan’ " hasrat  :yang
* « berdasatkan . prinsip-prinsip - Islam . yang otentik dalam; pmktek :

i 'kehldupan sehari-hari. Mereka: menekankan: pentmgnya ‘memberikan
--pelatihan: - dengan - betbagal macam -strategi -~ dan - dengan segala
. kemampuannya agar : omng-orang muslim dapat ‘berprilaku sesuai

dengan:norma-notma Islam dan dapat menata kchxdupannya sesuai

o ;‘}.dengan ajaran Islam. . "

- Perhatian getakan ini. semakm luas, udak hanya menyangkut
persoalan praktek-praktek keagamaan dalam persoalan ihadah murni,

i ketika' bersentuban langsung dengan modernitas, khususnya dengan
...situasi - politik - yang - terus - berkembang. - Maka  persoalan-persoalan
- hubungan agama dan negara, sekulatisme, komunismedan.sosialisme

' menjadi perdebaran -yang sengit di - kalangan- tokoh-tokoh gerakan

: pembaharuan- ini. Munculnya ‘gerakan pembaharuan ini disebabkan

- -adanya perubahan pemﬂnmn dan orientasi dalam keagamaan:yang -
~irbetbeda . dengan' era.: sebclumnya, “akibat pertemu:m ‘dengan

. modemitas; Perubzhan tersebut pada akhn:nya juga menghcndakl
. .adanya rekonfigurasi tradist keagamaan Hal 1tu pada akhxmya ]uga |

_berpengamh pada ototitas keagamaan

2 szkan Pmbabamar: I.f!am Rekomtrwkuom.r S

L - Gerakan' ‘pembaharuan rekonsttusxoms dlcetuskan oleh
.;mtelektual muslim yang memiliki peagetahuan: uad.151mte1ektua.l Islam -
+~dan- epistemik ;pengetahuan Barat. modem. Mereka .ita adalah yang .+ .
" ‘mendapat pendidikan -ilmu-ilmu tradisional * Islam - dan- ‘il ilmdu

- sosial-humaniora Barat.” Gerakan rekonstrusi pemikiran ini muncul

- “karena ‘melihat adanya keterbatasan gérakan ' pembaharuan punmn

“dalam  mengadaptasi modernitas dan sistem ' keknasaannya seperti;
_demokrasi dan- hak-hak asasi. manusia. Akihatnya, meskipun negara-
" 'negara ‘muslim telah: menerima: konsep negara’ bangsa, -tetapi- sistem v
pemenntahannya masih - bersifat  feodal ‘dan. otoriter,  lebih
- menekankan kewapban dan pada menghormatl dan mehndungl hak-
: hakwarganya S
. Di Indonesm gerakan pembahaman tekonstrusioms ini tumbuh 7
o semng dengan kcgagalan yang dialami oleh partai-partai pohtlk Islam -
' dalam merebut mayoritas suara melalui proses pemilihan umim baik
* pada masa Orde Lama maupun pada masa awal naiknya Orde Baru.
Harapan: kelompok partzu politik Islam untuk . dapat: ‘membentuk - -
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: negam kebangsaan yang berdasarkan Islam pmkl:ls pudat. Semngkman :

. :serangan ideologis dan kebijakan politik yang dilakukan rezim Orde -

- .. Baru, yang mendapat dukungan penuh militer, telah membuat gagasan =
. tersebut menjadi . sekedar . utopia. Semngan ideologis - Presiden =
Soeharto, yang didukung oleh semua kekuatan konstitusional yang. - -

. dimilikinya, mulai dati kebutuhan untuk memperoleh stabilitas politik
- hingga keharusan untuk: mcn}auhkan masyarakat’ desa :dari: kegiatan- - -

- kegiatan . politik, - dan - mencapai puncaknya : denga.n menladikan_-'"" L
. Pancasila sebagai satu-satunya asas bagi semua organisasi politk dan -

. masa. Maka sejak saat itu (1978), setiap program dan idiom politk - -

hanya diperbolehkan ]lka dilakukan dalam kex:angka parachgma Pohuk_{ R s

Pancasﬂa."'o S

Mesktpun ide-ide tentang perlunya pembaruan pcmlkuan IS]am:-'-_' -

| ‘, fclah bergaung di Indonesia semenjak sebelum kemerdekaan, tetapl_z,l;

"-:'l‘_kegagalan - perjuangan - melalui  jalur pohuk pada . masa-masa‘i.". B

 sebelumnya, menyadatkan para generasi baru. pemikit’ dan_ aktivis. =

.muslim ‘yang_muncul. pada tahun -1970-an untuk mengembangkan -

l '«::.';'pola-pola baru dalam memahami Islam Yang sesuai dengan tuntutan. S

" situasi. dan zaman Suatu istilah yang sering. dikemulakan oleh -

= “genemm bam muslim tersebut . terangkum  dalam judul buku yang.
- ditulis' oleh 'Nurcholish Madjid; “Islam:. Kemodeman dan

3 By ‘Kemdonesman” 32 Yakm Islam yang mesti dipahami dalam kerangka
" berpikit - modem, yakni . kerangka berpikir ~historis - (lmiah), .

 ‘ - berpandangan positif tcrhadap inisiatif individu dan bersifat terbuka =

. tethadap “ semua  temuan-temuan kemanusian (humams), sehmgga, ‘

o .:“._‘""-:_“-Islam dapat mteqemahkan dalam - konteks . negara - Indonesia yangﬁ-;";':_' _'
"-berdasarkan Pancasila. Maka yang menjadi_fokus utama. perjuanganl SO

- bukan lah semata pada perjuangan politik praktis, seperti pefjuangan =~ -
-~ melaluiypartai politik yang berideologi Islam atau Islam dijadikan .
..+ identitass ppolitik, tetapi yang utama adalah men]adlkan Islam sebagal sl

sumber spritualitas dan basis etika bagi masyarakat Indonesia,

: Yang,. lebih. penting - dari lahitnya .gerakan pembalilaruan

:rekonstrusmms ini. adalah pada pemahaman yang mereka miliki
v tentang “kebenaran”, “jati diti” dan “nalar’’ bukan sebagai. entitas

" 'yang bersifat metafisis, seperti yang d1yak1m kalangan pendukung n |
: pembaharuan putitan, tetapi semuanya itu terikat oleh sejarah manusia -
 yang meyz.km:, menghayati dan mempraktekkannya. Kalangan muslim -

- modemis puritan menyakini bahwa “nalar” atau. “rasio”itu. bers1fat_'f: e l‘
umversal, sehingga bisa, digunakan. untuk menggah, menemukan dan’ S
menyampaikan: keyahnan—keyakman yang benar, yang. tertutupi oleh

- tradisi masya.mkat atau.. emosi-emosi manusiawi akibat . adanya e

. kepentingan yang tertanam (pested interesh. Mereka memahami “nalar” . L
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| K‘atau “rasxo” sebagal scsuatu yang terpxsah dan tradisi. dan emosi. Pada

. faktanya “nalas” ‘atau > bukan’ suata kmna.mpuan yang: ]e!zs S

‘defigan sendifinya (:eg‘-mcknt ﬁmly) atiu entitas yang siidah terbentuk
“dengan sendiririya; tetapi ia terbentuk secara sosial: Nalar atau rasio

. terbenituk dalaim praktek-praktek sosial' dan dalim wacina-wacana

" yang sedang be:kembang Ia tiimbuh dan betkcmbang dalﬂm proses
sejarah.”®  Demikisn juga tentang jati diri atau identitas’ Keislirnan -

- yang dipahaminya sebagai sesuatu yang lahir dari suatu keunikati yang

- bersifat: transenden. Jati diri atau - identitas merupakan hasﬂ atau~ -

-produk dari bahasa dan wacana yang bidup di tengah persaingan umat s

- manusia“ dalam mempertnhankan atau, merebutkan sumbet-sumber
kehldupan s

~ - Kaum pe.mbaham puntan memahz.mi “kebenaran” sebagm

‘ korespondens1 antara bahasa (pemikiran atau no:ma) dengan realitas.

- -Seolah tidak ada halangan atau rintangan antara realitas dan-bahasa. -

* Bahasa adalah cerminan dari realitas. Demikian pula realitas tercermin

dalam bahasa. Hal yang demikian itu saat ini sangat diragukan. Bihasa

bukanlah sebagai sesuatu cermin yang transparan . dari realitas, :sebab

- bahasa sangat terkait dengan manusia yang hidup dalam se]amh Maka . -

- kebenaran pun tidak bisa dﬂcpaskzn dati praktek sosial dan wacana SO
- yang berkembang, terikat pada situasi konkret yang ‘bisa dikenali -
 gejalanya. Kebenaran merupakan hasil dari kesepakatan sekelompok o
komunitas dalam memahami sesuatu. Bukan ' berarti ‘tidak ada
kebenaran atau kebenaran itu adalah yang dibuat secata sewenang- -
* wenang. Kebenaran yang dxyakun oleh sekclompok komumtas.} e
" . bukanlah sesuatu yang bersifat statis dan’ final, tetapi dlnamls sesum
‘dengan perkembangan politik, ekonomi dan sosial® -

" Kelemahan para ulama tradisional - dan pembaha.tu puntan'
- - adalah ketiadaan kesadaran s¢jarah dalam keranglea pemllnmn ‘mereka, -
Tradisi ‘masa :lalu :dipandang. -sebagai -sumber " otoritas, ‘tanpa
-mempertl.mbangkan kescjarahan tentang ' terbentuknya :“tndm”-‘
tetsebut. Teks .Alquran dan Sunnah mendapat tempat yang. unggi e
sebagai sumber - ototitas, tetapi - me:ngabajkan pembaca - ataw
mematjinalkan “komunitas teks”, dalam hal ini masyarakat:muslim =i
awal (para sahabat Nabi saw) - ‘dan” pengalama.n mereka - sebagm' :
pattisipan yang tetpercaya dalam proses lahimya suatu teks tetsebut™ -
Sebab meskipun Kitab Sudi itu telah tetsu:npan di al-lawh al.  mahfudz, o
tetapi ketika diturunkan kepada manusia melalui perantara malaikat -
‘atan - yang lmnnya, maka ia akan terkondisikan "oleh kesejarahian
* masyarakat yang menérimanya. Tanpa hal itu; Kitab Suci tetsebut -
tidak akan bisa tetpahami oleh masyatakat yang bersangkutan dan - -
"-dengan - demikian masyatakat Arab’ ndak akan terinspirasi *dntuk "7
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melakukan transformasi sosial ke peradaban yang lebih tinggi. Dcngan
demikian = “komunitas teks” merupakan . bagian - pennng dalam
' memshdmi wahyu  Tuhan tersebut. Apabila hal itu . diabaikan,
pemahaman tethadap makna teks Kitab Suci tersebut akan banyak
mengalami distorsi Sebab “komunitas teks” bukanlah pendengar yang
pasif, tetapi pelaku yang interaktif dalam p:oses pcmbentukan atau
turunnya wahya Tuhan. - -

Meskipun® pembaharu puntan menglmuk pemahaman dan N

. prilaku  keberagamaan para ulama tradisional, ‘namun ‘mereka
' mempergunakan epsitemik yang sama. Mereka membaca teks Alquran -

. . .dengan melepaskan dari “komunitas teksnya”. Mereka kurang
. memiliki: sensibilitas -terthadap .kompleksitas: teks . itu - terbentuk dan

diturunkan, Pada masa pasca kenabian, teks: Alquran tersebut
dikodifikasi dan diinterpretasi oleh generasi muslim selanjutnya dalam.
situasi politik dan’ sosial tertentu dengan menggunakan nalar; atau .
‘wacana yang sedang berkembang pada masanya: Para pemikir modem :
membaca dan memahami Alquran seperti halnya membaca’ buku
petunjuk medis ‘atau buku pedoman pengoperasian barang elektronik.
Teks' Alquran, pada gilirannya, menjadi sangat berkuasa, pasif dan -
tidak interaktif. Dalam kata lain, berhenti menjadi ‘wahyu Tuhan, yang
- sangat sehiarusnya bersifat inspiratif karena menyentuh hati pembaca .
atau pendengarnya.”’- Yang lebih penting lagi- mereka mengabaikan

" kondisi-kondisi sosial, politik ‘dan ekonomi “komunitas -muslim

kontemporer” dan wacana-wacana intelektual yang betkembang, yang
- mendefenisikan.tentang kebenaran, keadilan dan. kebaikan, Akibatnya
sering ‘dijumpai- adanya: gap . (kesenjangan) antara makna’ teks Kitab. -
-Suci dengan 1asa:keadilan, kebaikan dan kebenaran- yang dirasakan
oleh komunitas muslim kontemporer. - - .

»#*Kaum *: pembahara - rekonsttusksxoms - dalam - merumuskan

e pem1kn:annya menggunakan bahan-bahan yang bersumber dari tradisi

intelektual dan- pemikiran Barat kontemporer. Berdasarkan hal itu,
dalam membaca pemikiran-pemikiran Nurcholish Madjid, Munawir
: Syadzalt, Harun Nasution, Abdurrahman Wahid, tidak perlu tct]ebak
" dalam. pandangan dikotomis tradisionalis atau liberal, -tetapi para
‘pernbaharu muslim (majadid) yang bersifat kritis baik terhadap otoritas
keagamaan tradisional maupun tradisi liberal Barat. Mereka berusaha

merekonfigurasi ‘tradisi ‘Islam untuk menghadapi tantangan  dan S

mengakomodasi - perubahan sosial, politik dan ckonomi'. yang

- disebabkan' oleh" setbuan- modemisasi dan sisa-sisa - kolonialisme

<. Belanda yang tetjadi dalam masyarakat muslim - Indonesia. Dengan :
- tindakannya, " mereka - menyakini telah - berusaha  thenjaga
kebestlangsungan otoritas Islam dalam konteks kekuasaan negara
Doari Puritan ke Rekonstruksionis: Rekonfigurasi 333 " -Mohamad Hudaed
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modem Meteka mencan wacana Ke.ts]aman untuk memlm masa lalu ,

_ dan membuatnya’ relevan . untuk masa sckarang. dengan’ cara

memikirkan kembali (mbmkmg) dasar kntena Kmslaman yang sesuai . ::
deng'.m nilai- mlalmodem. co :
Pemikiran - pembahaman modc} tekonsttuksn ini
' mempetgunakan konsep-konsep yang bemsal dati tradisi Islam, templ,
karena . dipergunakan dalam  konteks kehidupan  modern, maka
mennhkxmalmadanﬁmgmyangbetbedadmpampembaham

" sebelumnys, sepesti: Ibn Taymiyah dan al-Ghazali. Nurcholish Madjid

banyak menguup pendapat - Ibn. Taymiyah dan Harun' Nasution
‘banyak ‘mengutip pendapat tokoh-tokoh Mu’tazilah, bukan berarti

* keduanya hanya. mengulang pcndapat pata ulama terdahulu . uatuk

kcpentmgan nostalgia, tetapi pendapat ulama klasik terscbut memberi
. sinar terang untuk-memahami dan mendekati suatu persoalan dalam

konteks masyarakat Indonesia kontcmporer . Pendapat -Ibn

* Taymiyah - dan - ‘tokoh-tokoh Mu’tazilah. juga - memben semacam’
-~ peralatan’ konseptual, budaya dan kelembagaan yang dapat d:pakm-

oleh  kaum ' pembaharu’ untuk - menghaditkan Islam di. era -

.j.kontcmporer Lebih dari pada.itu, karena adanya perbedaan- duma
- yang mereka’ hadapx, maka penting untuk diingat bahwa. meskipun
- pendapat Ibn Taymiyah banyak d1kutlp oleh Nutcholish-Madjid atau
- Mu’tazilah  oleh - Harun' Nasution  tetapi pendapat-pendnpat ulama
{kIasnk tersebut mendapatmaknadan fungsi yang barn. . ’
" Nucholish Madjid tertarik kepada Ibn Taymiyzh tctletak pada
pendapatuya tentang konsep. fawhid dan. islam.yang sangat- relevan -
-untuk -era’ modem. Nutcholish- kurang tertarik: pada’ - kritik  Tbn
Taymiyah ' tethadap - filsafat dan teologi . spekulatif., Konsep - Tbn
“Faymiyah tentang fawbid bukan hanya sebagai keyakinan semata tetapi
- memiliki keterkaitan erat dengan praktek-prakick sosial. Tawhid terkait
erat dengan makna generik islam, sikap penuh kepasrahan ‘kepada
Allah semata dan makna ‘badab, hanya tunduk dan .menyembah
_'kepada-Nya semata. Hal ini berarti bahwa manusia adalah makhluk
bebas baik secara spiritual (individu) maupun secara sosial dad segala -
bentuk penyembahan ‘atau’ penghambaan kepada hawa “nafsu” dan
materi; seperti kekuasaan, prestise, ambisi, vang, organisasi sosial dan
politik -atau tokoh-tokoh tertentu. Dengan  mendefenisikan ulang
makna- fawb:d dan islam yang berasal dari. pendapat Ibn Taymiyah,

Nurcholish - berusaha metekonﬁgmasx individu- dan’ masyarakat =

“muslim kontemporer sesuai ~déngan- ‘tuntutan . modernitas - yang -
menghendaki . individu  yang keitis, mandiri’ dan " partisipatif.”
Sedangkan Harun Nasution mengaguxm para tokoh Mu’ mzﬂah bukan

~.  pada ide-ide yang mereka kemukakan tentang Tuhan, manusia dan

T ¥
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alam- tetapi pada semangat. rasionalitasnya- dalam memahami Islam. .
_ Semangat rasionalitas ini yang diharapkan Harun Nasution untuk
 diwarisi “oleh kaum - muslim kontemporer dalam - menghadap: :
modermtas Barat yang melanda negara-negara muskm.”

* Nurcholish - Madjid dan Harun Nasution menghadap1 reahms'
masyatakat Indonesia yang dikuasai dan diatur oleh kekuatan wacana
sekularisme dan rasionalitas yang besar yang berasal dari ‘Barat.
Didasarkan ' pada kesadaran - perjuangan menghadapi pem-Barat-an,

- gerakan: pembahanmn di‘ Indonesia tidak: bisa  dipahami  di -luar

- - konteks arus modernisasi Barat dan proyek transformasinya yang akan
menjadikan masyarakat muslim Indonesia di luar nilai-nilai keislaman -
- yang dipeluknya.:Meskipun:dimotivasi oleh kegagalan politik Tslam di
. efa :Otde -Lama :dan -Orde Batu, proyek gerakan pembaharuan
Nurcholish ‘dan  kawan-kawannya tetap berdasarkan pada tradist
diskussif Islam dan bukan ‘dilakukan semata alasan ideologi atau
poligk, -seperti ‘menark perhatian penguasa, juga bukan semata

tindakan -reaktif ‘defensif melawan arus modernitas: Barat! Namun .

para pembaharu'muslim menyakin bahwa nilai-nilai Islam sesuai dan
responsif tethadap pembahan Mereka menenmng asumsi-asumsi para

otientalis ‘bahwa “Islam: itu tidak sesuai dengan “kemajuan”, yang: o

dipahami sebagai peningkatan dalam bidang materi dan moralitas yang

berdasarkan positivisme. Bagi mereka, proyek pembaharuan Islam -
sangat penting untuk mempertahankan keberlangsungan keh1dupa.n :
masya.mkat muslim dalam dunia yang sedang berubah dan merupakan

" - cara'vyang “efektif untuk melawan - hegemoni . dan - kekuasaan

. sekulansme, meskipun tanpa harus menolak semua yang disodotkan.® = - |

- tr Dengan  meletakan proyek: pembaharvan : muslim - Indonesia
it ;.dalam geneolog1 atgdzd islaby: yang merupakan bentukvmtemal nalar

: Ha::un Nas_utlon dan pata- pembahatu lainnya . mermhln akar -yang

* sangat kuat.' Mengkaitkan mereka dengan modernitas, hal itu uatuk.
menunjukan bahwa pemikiran mereka tetkondisikan dalam patameter
sejarah- kehidupan mereka.: Mereka hidup dalam dualitas — Islam
sebagai dasar pemikiran dan kontruksinya dalam dunia modern — ying
‘sangat: jelas ‘digambarkan -dalam penolakannya tethadap faglid
:(mengikuti ‘pendapat para ulama sebelumnya tanpa sikap kritis) dan
taghrib (pembaratan, mengikuti pola-pola Barat tanpa sikap kritis, yang
berupa sekulatisme). Karena bersikap #ag/id dan faghrib sangat tidak

" baik. bagi ‘keberlangsungan- umat Islam di. Indonesia, maka ‘para. .. - ;

petnbaharu' menyerukan petlunya menghidupkan jiad. (penalaran
yang terbebas dati preseden sebelumnya), untuk menemukan solusi
baru. yang berdasatkan kepada nilai-nilai Islam dan'sesuai dengan
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semangat zaman. Dengan dennklan, proyek gcmkan punbahamm
Islam 'di’ em - modern memiliki - pcl:bedaan ‘dengan . gerakan
_ pembaharuan - pada era . sebelumanya, | seperti . yang dilakukan . Ibn - -
Taymiyah dan- al-Ghazali. Meskipun mercka semua. menggunakan
konsep yang sama; yakni tentang “kemunduran umat Islam”. tetapi -
‘kondlsxpadamasamodemplasbabedadengankondmzamn
scbelumnya

+Di sampmg perbedaan dalmn kese]mhan, pe.rbedaan antara dua

B fgetakan pembaharuan tersebut juga terlibat jelas pada perbedaan e

pendekatan masing-masing. dalam -wacana keislaman. Berbeda pula |

pada cata-cara metreka - memahami  ortodoksi- Islam. - Gerakan’
pembaharuan pra modem, seperti Ibn Taymiyah dan Muhammad ibn
- Abdul Wahab, melakukan pendekatannya. dengan penataan kembali

_ottodoksi Islam dengan penegasan petlunya sikap puritan,. “kembali
ke Islam yang autentik (asz/ah)”. Namun gerakan pembahatuan Islam_
.Indonesia : kontemporer Nurcholish Madjid dan. kawan-kawannya
. setuju pandangan_“kembali ke Islam yang autentik™; tetapi mereka

mengajukan = syarat - tambahan; - penyelaxasan iman . dan penalaran -

 dengan realitas - sosiologis. Nurcholish ‘Madjid yaog.. 'mendasarkan
. pemikirannya kepada Ibn Taymiyah tentang makna fzwbid dan islam

serta’ seruan kepada ijtihad,*. Harun Nasution yang mengidolakan
 rasionalitis Mu’tazilah,® keduanya berusaha melakukan rekonfigurasi
"' ortodoksi  Islam ‘sebagai ruang untuk melakukan' integrasi. elemen-

‘ elemen modernitas, sepetti konsep tentang negara-bangsa dan agen-
~-agennya, demokrasi dan Hak. Asasi Manusia’. Mereka: tidak sekedar -

. mengungkap - fakta-fakta sejarah. pada.: masa-masa -awal .dan .

mengelaborasi:. perdebatan - pendapat - di.- dalamnya;: namun uatuk
menjelaskan - berbagai kecenderungan dan. perdebatan pendapatan

‘dalam - tradisi - diskursif Islam sebagai wacana. tandingan. (counter

discoursé) yang dapat menyaingi ortodoksi Islam yang mapan, di satu
‘,'_5131, 4élan untuk melawan pem-Barat-an melalul sekulansme, pada sisi

‘ Konseps1 tentang ortodoks1, menurut Talal Asad, merupakan.
telasx kuasa dari pada suatu komitmen kepada a]aran-a]amn yang baku
“-atan esensial” Dengan demikian, “kebenaran™ Islam yang’ dibayati
“oleh suatu masyarakat sangat terkait dengan kekuasaan, baik politik,
‘ ekonoml, ilmu - pengetahuan - dan - budaya..: Karena - pembaha.n
kekuasaan akan merubah. pemahaman dan penghayatan keagamaan
-Dengan . konsepsi “yang' demikian  akan - mudah - dipahami. adanya
-pemikiran kembali tradisi Islam apabila tetjadi perubahan kekuasaan
-politik, ekonomi, kebudayaan atau perkembangan ilmu pengetahuan.

Dalam- merekonfigurasi = ortodoksi, - Nurcholish : Madjid; - ‘Harun
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Nasution dan Munawir Sjadzali berusaha “menumbangkan” status guo
dati pada ussha untuk menghancurkan tradisi Islam. Dalam usaha
menjawab persoalan tentang apa yang membentuk seorang: muslim, B
Nurcholish Madjid lebih- menekankan pemaknaan orsinil fawhid dan
islam, ~sedangkan - Hamn Nasution dan -~ Munawir : Syadzali

mengetengahkan - pentingnya perbedaan pendapat/madhab dalam

Islam — yang merupakan isu yang selama ini tidak mendapat pethatian
atau diabaikan‘ dalam wacana keislaman.* Dengan menekankan
kembali makna asal fawhid dan islam setta pe:]alanan sejatah tentang -
petbedaan pendapat madhab tentang strategi dan praktek: dalam
. menjalankan- ajaran Islam, merupakan cara: efektif dalam: men]aga -
~ kebetlanjutan moralitas komunitas kaum beriman,

" Kaum neo-modernisme Islam, gelar yang sering dlsandmgkan
~ untuk - ‘menamai - gerakan  pembaharuan . rekonstrusionis, . tidak
: menyukzu sistemn - gerakan Islam kontemporer yang menegaskan sikap

. puritan;:yang sering -diidentifikasi sebagai getakan. fundamentalisme . |
o+ Islam®"Menurutnya: gerakaa kembali ke.Islam yang autentik (asalah)

* bukan -berarti. kembali kepada kerangka berpikir ulama: klasik yang
~ yang menggunakan nalar Islam,” yakni sebuah seruan kembali-kepada
' gagasan-gagasan ulama ‘masa lalu: yang - dianggap memiliki - sifat
.. transenden- (sakral), yang menurut Mohammad Arkoun, merapakan
. sebab dar alienasi dalam dunia muslim kontemporer.” Gerakan Islam
* fundamentalis itu bersifat eskapis karena mengangkat gagasan tersebut
~ - sebagai jalan untuk menemukan kembali jati diti. Gerakan seperti itu
- menegaskan. klaim -eksklusif tethadap kebenaran tanpa 'menguji
problema: kebenaran itu senditi beserta kondisi histods - yang
melahirkannya. Klaim gerakan seperti itu bena.t secara- sosmlogis, tap1
e txdak dapat diterima secara epistemologis.”

- Agar. perjuangan gerakan Islam di Indonesia lebih - produktlf
maka yang dibutuhkan adalah pemikitan kembali (rezhinking) sistem
keyakinan :teologis atau kerangka filosof yang selama ini dianut oleh.
umat Islim Indonesia dan dijadikan kerangka berpikir untuk

~melakukan -penilaian atau landasan tindakan, baik dalam aktivitas

sosial - mau .. politk umat Islam.® Yang dibutuhkan. adalah
: 'berpandangan positif terhadap perkembangan masyarakat, bersikap

- proaktif bukan reaktif, bukan sebuah pelatian atas. ketidakberdayzan
‘atau 'hanya . bentuk . penegasan jati diti yang merasa tetus dalam.
ancaman pihak-pihak lain. Nurcholish Madjid, Abdurrahman Wahid,
. Munawir Sjadzali, -untuk- menyebut ‘beberapa tokoh gerakan neo- -
 modernis Islam Indonesia yang paling berpengaruh dalam bidang
intelektual, mengkonsepsi Islam sebagai f#{rsb (pembawaan sejak
- lahir yang ada dalam diti manusia) yang tercermin dalam “pengalaman
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‘ rehgms” -dan . “kesadaran untuk mewujud”"', sebagm jalan. untuk
" menghaditkan diri di duma secara sadar, dari pada svatu keyakinan,
kerangka - berpikir dan sistem . tindakan yang - telah  ditentukan
sebelumnya. - Kaum muslim diharapkan  memiliki . kapasitas untuk
" bertindak, merasa dan betplkn' yang lahir dari “keniscayaan dar
- dalam”, lahir dari:“pilihan jiwa” yangbahagmdanbukan semata dari
: desakan eksternal yang semu. Upaya mencati keautentikan Islam tidak
~ semata sebagai “penemuan kembali tradisi” - tetapi sebuah kreativitas:
~dan kehendak- yang mcnggelora bukan satu rutinitas, kelaziman dan
pengulangan.”
! Mereka. mengcmuka]mn 1de-1de tcntang peﬂunya penyegaxan
. pemahaman Keislaman. Nurcholish menegaskan:tentang “Keharusan
Pembaharuan Pemikiran Islam”,* Munawit - Sjadzali menyerukan
“Kontekstualisasi Ajaran - Islam”” dan Abdurrahman Wahid
" mengkampanyekan “Ptibumisasi Islam”.* Mereka semua menyatakan
‘bahwa kebenaran Islam itu mesti bersifat konkret, hidup, dihayati dan
' khas. Sedangkan ideologi atau pemikiran, yang diturankan dari kaidah
universal yang abstrak, meskipun chsxmpulkan dad al-Quran, apabila
- tidak merefleksikan kebenaran seperti itu, akan menimbulkan alienasi
dalam masyarakat. Ia akan men]adl mitologt, kepercayaan pa]su, yang
akibatnya akan membelenggu ]mm dan pemlkn'an manusia untuk

_ bersikap kreatif dan produktf.”’

Meshpun tuhsan-tuhsan tokoh-tokoh pembahaxu Islam
tersebut, seperti, Nurcholish Madjid, selalu dipenuh dengan kutipan-
kutipan dari ayat-ayat. al-Qu:’an, tetapi ia membacanya tidak dengan

‘kerangka nalar Islam klasik yang: mengklaim' bahwa teks- wahyu
bersifat - transhistoris - memiliki- otoritas “terhadap -jalannya sejarah
manusia.  Realitas sosial merupakan -titk berangkat = pemikiran
. pembaharu - rekonstruksionis “ini; ' “Yang -mutlak- tak . terpikirkan
: dimana-mana melainkan di dunia realitas, dalam hubungannya dengan
" hal-hal yang positif seperti materi, kehidupan, ketja, bahasa, kekuatan,
kepemilikan dan nilai”.* Pernyataan tersebut tidak berarti menafikan
keberadaan “yang mutlak”, tidak pula memunghn pengaruh ide-ide
abstrak “tethadap prilaku- manusia. Hanya saja, mereka: :menolak
. kemungkinan bahwa nilai-nilai umversal Islam dapat dlsemp di luat
penga.laman magusia.®
, Para. pembaharu :ekonstruksmms mengka;l u]ang tentang
: wahyu dan semua cara-cara khas yang dengannya “kebenaran” itu
dirasakan, dipahami, dielaborasi, dijustifikasi, diberi wajah ortodoksl,
. serta dihayati dalam konteks, waktu dan' ruang geografis tertentu.”
- Merela menyadari bahwa sebagian’ ‘kaum muslim pada masa modem
telah memanfaatkan Islam sebagai “tempat berlindung, sarang- dan
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'f-_batu Joncatan- untuk setiap bentuk oposisi, protes sosml, teaksx
psikologis dan’ ekspresi kultural”.® Sikap seperti: itn menghalangi
‘untuk ‘melakukan dialog secara konstruktif ‘dengan temuan-temuan

. -modetn: dalam ‘menata- keludupan Umat Islam memerlukan: metode' o

- ilmu-ilmu modern, agar nilai-nilai Istam bisa dipahami secara: segar a
: dan dapat Qnmplementaslkan dalam konteks “kek:man dan L

Kesejamhan merupakan titik tekan epxstemik pemiklmn knum
: .‘.pembaham generasi baru ini. Nurcholish cenderung ambivalen dalam R
~memahami Mu’tazilah dan falsafah,“"sebagm kelompok-kelompok SRS RN
-dalam Islam- yang- mengkampanyekan  penggunaan’ rasio. Sebagai . -~ .. "

;pcmbela,zmetode rasional dalam memahami tradisi Islam, Nurcholish
_ mengagumi - kecenderungan-kecenderungan rasional -mereka © dan

S _menyesalkan keterpmggxrannya‘s Pada saat yang sama, Sebagm ,
- seorang ilmuan Islam yang meyakini bahwa kebenaran itu ada dalam <

e yang menekankan substansi awal dan esensi abadi, telah menguatkan .

o ruang, sejarah tertentu, ia berkesimpulan bahwa rasionalisme: Yunani |

* logosentrisme:‘dalam  tradisi Islam.* Aspek kesejarahan akhirmya .
. - menjadi:sesuatu yang tidak terpikir dalam pemikiran Islam. Sehingga -~ .~ - -
~ *'nilai-nilai. Islam hanya. menjadi arena perdebatan philosofi yang . .
7 “bersifat spekulauf ‘tidak menyentuh problem yang dxhadap1 kaum e
~ - muslim, baik dalam ‘tataraq sosial-politik maupun pribadi. e
% . Kendati Nurcolish Madjid memandang tugasnya lebih bers1fat
" intelektual ketimbang politis, pemikirannya. menunjukkan -komitmen

A :‘“'"pada perlunya:  transformasi masyarakat. - kalaw : bukan' : revolusi.

- "Petjuangan untuk. membcbaskan manusia - dari. semua . bentuk
. perbudakan yang mereka ciptakan sendiri itu bersifat politis sekaligus
intelektual”.”’ Rézim :yang sedang betkuasa atau berniat merebut
kekuasaan: bcrgantung pada ideologi. Ideologi memanfaatkan dan
. membiakkan . mitos yang mengikat dan membatasi. . Mitos. ita

o bergantung pada konsep tradisional tentang kebenaran, Kritik: para

L :;“kebenzran” Islam tidak lagi bisa

 pembaharu tethadap nalar Islam dan tindakan yang ditimbulkannya
-pada gxhrannya ‘merupakan -serangan tethadap para politisi muslim:
“atau’ rezim yang memanfaatkan ideologi untuk mengeksplouasx

* kesadaran kaum muslim dalam segala bentuknya.
-+ Para pembaharu generasi baru ini mencoba untuk: mengganu :
. sistem teologi Islam tradisional yang sclama ini bersifat elms karena

* " manusia . biasa, - tetapi - harus melahii pemikiran” para’ ulama: atau
.+ penguasa. Mereka menawarkan teologi yang lebih demokratis; setiap
*individu  memiliki -ototitas untuk menentukan kehidupan.bersama,
bukan saja hal:itu milik eksklusif penguasa atau ulama. Sebab Islam
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“sebagai” agama fifrab telah tertanam dalam diri manusia, yaitu -
' “betkenaan dengan watak dan nalurinya yang ‘asli. dan ‘alami uatuk ...
" mengenali. 'kebaikan dan keburukan,- _kebenaran' dan- kepa!suan
“kesucian dan kekejian”® Karena pada dasarnya manusia memiliki
kemampuan untuk ' mengenali - kebenamn, kebaikan dan kesuaan,
_.maka 'manusia’ harus dipandang secara’positif dan optnms Dengan
' demikian, kebenaran tafsir - ‘agama tidak . hanya ‘mencerminkan
konsistensi epistemologinya tetapi juga 1 menoenmnkan asa keba:kan
dan keadilan yang hidup di masyarakat.: Ly
'+ .Berdasarkan hal itu'para pembahzu:u :ckonst:uksmms zmcnolak reemoinl
konsep transhistoris syari'ah.  Mereka berpandangan babwa gariah,
+lebih tepatnya :figh ‘merupakan :produk: jtihad - -ulama pada masa
tertentu.Karena itu mereka tidak menyukai:penerapan:syariah melalui
kekuasaan negara -sebagai model Islamisasi- masyarakat Indonesia- di -
era modern. Sebab konsep transhistoris gari%b merupakan upaya
" ketas para-‘ahli figh untuk . ‘mentransendensikan hasil pemikiran,
“ekspresi dan praktik Keislaman testentu, sehmgga menuntut adanya . -
" negara Islam yang akan menegakkannya.” Begitu juga, upaya untuk
menggambatkan Islam sebagai bestentangan dengan otoritas sekular, ..
atau ‘sebagai’ pendukung setiap pemerintahan Islam, melupakan S
j' sejatah bahwa Islam dalam berbagai waktu dan tempat télah menjadi
. keduanya. Pengalaman Nabi Saw di Madinah'dan para sahabatnya
" menunjukkan'hal itu. Bagi pendukung pembaharuan rekonstruksionis
- telaah ilmiah ‘atas sejarah Islam akan menghllangkan alienasi, sebab
, akan . menguji: -kebenatan semua dimensi memod ; kolektif - dan
B memangkas kemungkinan satu dimensi uftuk mengn)ukan dmnya
sebagal pemilik kebenaran.” Sebagai seorang pemﬂm: muslim modern,
 merekapercaya pada kapasitas manusia untuk. membentuk kembali >4 -
dumanya Mereka memahami- se]amh bulkan hanya. se.bagal produk
- kondisi-Kondisi ‘sosial, melainkan juga. produk dari pemaknaan dan -
. pemanipulasian manusia atas kondisi-kondisi ita. Dia percaya’ ‘bahwa
. kalangan intelektual muslim masa kini dapat menawarkan pemikiran
'_ altemanf yang be:bcda danpemlkmm pamu]amasebclumnya. Qe

DPenutup - ‘ RIS BRI
g . Di bawah kekuasaan negam modem, pam pembahnm Islam
. yang tampxl dalam pe.rdebamn tentang tempat Islam dalam kehidupan -
pnbadl dan’ publik dalam konteks masyarakat Inclonala. Dengan
;,;;: :menerima; neggm kesatuan: Republik Indonesia sebagai’ bentuk: bagi -
' masyamka ﬁdonesm,.., um pembaham mcnawm:kan ve.t:n “bara
“untuk menjadi: “muslim yang baik™ yang dapat’ bcrpamsxfnsl dalam -
“masyarakat kontemporer Kaum pcmbaharu ‘menekankan: kepada 7
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"‘j:__'PentmgnYa PlJJhan ~dan tangguﬂg ]awab mdmdu dalam

- mempertahankan  dan meralisasikan nilai-nilai Islam, baik dalam = .

kehidupan . pribadi-‘maupun sosial. Mereka bemsaha memaha:m . Sl

i konsep-konsep tentang subyek (individu), tempat dan ruangnya dalam - ¢+ e

- " melakukan tindakan - dalam- masyarakat: dengan mempertahankan
o :,f'peran Islam dalam membentuk individu sebagai subyek moral dan -

- etika , yang - bertanggung jawab. Dengan ‘mendefenisikan: ulang -
~. ..~ ortodoksi: Islam, kaum pembaharu meng1ma)mas1ka.n subyek muslim L
"o yang. berdls1plm aktif dan berorientasi pada kehidupan sosial. Hal-hal -

- tersebut yang  selama -ini- ‘dipandang sebagai- otientasi “keyak1nan”=~

: .«_. sekulm: yang menitikberatkan pada tangpung )awab untuk membentuk- R
RS jkehldupan dunia yang baik. B
“t oo i Akibat adanya perubahan pola keberagamaan tersebut PR

S '_n'memmbulkan pandangan yang kurang tepat kepada gerakan tersebut, I

. yakni: dipandang - ‘sebagai gerakan pendukung sekularisme, seperti - * ¢
}-';-.‘f_f:::f'dxkemukakan .oleh” Muhammad Kamal Hasan ~atau - gerakan "
W .‘.“hbemhsme, :seperti ..yang = dijelaskan Greg - Barton dan JLuthfi © -
7 .-Assyaukanie.. Pandangan seperti itu lahir dari persfekuf 1deolog15 SR
.- politis: semata - dalam memahami gerakan Islam. diera ‘modem, . °

o . seh.mgga melahl.rkan pandangan dikotomis dalam memahammya

R :Dalam konteks ini sangat tidak memadai apabila. memahéim e
L gerakan pcmbaharuan Islam dari presfektif biner (dikotomi), sekular- L
Islam, - modem-tradisional - dan private-publik. = Cara - pandangan o

- dikotornis private-publik sangat tidak untuk memahami gerakan ini.

‘;:-Mesklpun ‘kaum - pembaharu menerima sistem ' negara bangsa dan -

»",‘jfperangkat kekuasaanya tctap1 menolak apabila agama -(Islam):hanya o .
" ~berperan , di wilayat. privat. Wilayah privat dan publik, itu’ ‘dapat. . o

| dibedakan, tetapi sesungguhnya tidak terpisah. dan’ tidak ‘dapat -
«dipertentanglkan. 'Pandangan kaum pembaharu tentang . hubungan G

' privat-publik .lebih bersifat samar, kabur dan . hibrid. Hal ini .. -

disebabkan' pada- pemabaman bahwa aspek bat1mah dalam wacana

L kclslaman mengasumsxkan bahwa esensi hukum itu teretak dalam diri - e

- setiap . individu. ‘Hal ini menegaskan ‘bahwa- subyektmtas, _yang.
" merupakan’ wilayah yang bersifat privat, yang terdapat dalam. diri

- ;—:_ - ','scuap individu, menjadi lokus etika yang terintegrasi dengan hukum ;
s - yang mengikat para subyek (individu) kepada masyarakat melalui <
L ,;Iundakan-undakannya yang bersifat lahiriyah - (muamalas). - Dalam

H i persfektif - ini, seorang individu muslim, bahlan apabila’ menjadi
~-:"_manusia modern, tidak mungkin bisa menanamkan dalam® dirinya .

‘'sebagai- makhluk yang bermoral sebagai pelaku otonom (autonomons,
' _agend). Seorang muslim selalu menyadari bahwa kebaikan dirinya dapat.

“ ‘terrealisasi dalam kehidupan kolektif masyarakat yang mengikatnya.
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o dalam pengakuan dag persetu;uan atas: sc]umlah hak dan kewa]iban,

g ' sosial. Kebaikan individu tidak akan pemah terwujud kecuali melalui
masyarakat yang sepakat * menerima - keya]nnan “dan pmktel:-

kcsepakatan sosial untuk hidup bersama. :
Demikian pula dari ‘persfektif ‘biner - sek\ﬂatagama ‘atau
-‘modem—txadlslonal. Meskipun kaum pembahara mengembangkan

: petmkxxan tentang pembentukan subyek muslim yang berd151p11n aktif
dan partisipatif dalam’ persoalan " politik ‘dan “sosial, tetapi bukan.

‘berlandaskan pada tradisi liberal Barat yang sekular yang memandang: -

. individu sebagai ' makhluk otonom. Subyek muslim yang dibentuk
" kaum ' pembaharu’ mengakar pada’ tradisi’ Islam. Dengan demikian,

X  tantangannys -adalah: melakukan rekonfigurasi <tradisi. Islam' dalam
... bahasa yang baru yang dapat menyc:mbangkzn antara “hak-hak” sipil
- individu, yang dibutithkan agar bisa menjadi subyek- pohuk—wa:ga

. - niegara yang produktif, dengan tugas ‘dan kewajiban untuk menjaga

- moralitas masyarakat muslim. Hal itu menunjuklan bahwa visi kaum e

" pembzharu tentang muslim modem - betbeda dad’ visi pendukung
sekularisme yang memandang bahwa subyek liberal modern, adalah
- ! subyek yang: otonom dan bebas. - Bentuk k&genan (agmg) yang
* diimajinasikan ~ subyek ~ liberal " adalah | kemampuan = untuk
merealisasikan - kepentingan diri - sendiri dan terthebas - dari segala
* pertimbangan kebiasaan, tradisi, penntah atan ketentuan’ yang berasal -
dari yang transenden, atau halangan- ha]anganlamnya, balk it hets1fat ,
individual atau kolektif. - '
- Meskipun meru;uk kepada pendapat pata ulama scbelumnya,
NE sebag:u bagian dari tradisi diskursif ‘Islam, termasuk mengena.l
 pembentukkan * subyek muslim, namun kaum pembaharu - ingin
- membentuk subyek: ‘muslim yang berbeda- dati era’ sebelumnya

Sebagai muslim yang hidup di era modern, subyek muslim yang ingin -

. dibentuk oleh para: kaum pembaharu adalah subyek: yang - dapat
= bergabung dan mengisi kekuasaan institusi dan pemcnnmhan modern,
~ dalam hal ini pemerintahan Orde Baru. Merteka berusaha menafsitkan

* . ulang makna iman, islam, tawhid dan konsep-konsep hinnya uatuk

e fmendukung terbentuk subyek. -dan - masyarakat -muslim moderi
. Mereka pun merekonfigurasi- kesalehan, - tidak - ‘hanya" bermakna

- mencari keselamatan di akhirat tetapi- juga untuk menebar kebaikan

' Indonesia

. sesama “manusia d1 muka bunu, dalam konteks ini masyamkat

: ‘Berdasarkan prmsxp-pnnmp tetsebut, pe:kembangan getakan

. Islam, pada tiga puluh tahun terakhir, mengalami perubahan visi dan
‘otientasi sosial dan politik yang dipejuangkan. Gerakan pembahatuan
lebih * diarahkan kepada proses re-Islamisasi yang berkaitan dengan
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- praktek sosial dan praktek disiplin untuk membentuk subyek: muslim
yang aktif dalam ruang publik. Namun demikian, proyek: gerakan -
. Islam tersebut bukan diarahkan untuk menditikan negara Islam untuk
-mewnjudkan program menciptakan individu dan masyarakat “muslim
yang baik”, . tetapi . diarahkan untuk transformasi-diti- melaloi

- .penanaman’ moral dan etika sebagm landasan untuk bisa: tamp;l d1 e
" ruang publik. -

. Kemunculan proyek Islamisasi yang demikian di ruang pubhk _

‘merupakan’ fenomena yang menarik. Sebab dalam konteks negara- . -
. -niegata- yang mayoritas mushm, seperti Indonesm, kontruksi ruang .

publik . muslim tersebut menyodorkan visi: alternatif tentang ruang -

R publik; dan sekaligus mempertanyakan proyek model modérnitas yang o

' pernah: dialami negara-negara Barat sebagai sesuatu yang universal.
" Sedangkan dalam konteks masyarakat Barat, proyek pembaharuan

_ Islam tersebut telah menggoyahkan sistem pemikiran . dan cara NN

. pandangan kehidupan mereka terhadap modcrmtns yang sekulax yang -

o d1anggap sudah mapan.
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